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• Melalui mengamati slide power point tentang bentuk-bentuk kerjasama ASEAN, siswa mampu menuliskan bentuk-bentuk kerjasama Indonesia dalam lingkup ASEAN dengan lengkap 

  

• Melalui pencarian informasi dari google, siswa mampu menyajikan informasi tentang peran Indonesia dalam kerja sama di lingkungan ASEAN dalam bentuk peta pikiran dengan benar 

  

• Melalui mengamati gambar poster, siswa mampu membuat poster berdasarkan ketentuan poster yang baik dan menarik. 
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PERAN INDONESIA DALAM KERJASAMA ASEAN 

 

Sejarah ASEAN 
 
Pada 8 Agustus 1967 di Bangkok, Thailand, sebanyak lima wakil negara 
Asia Tenggara mengadakan pertemuan menindaklanjuti Deklarasi 
Bersama. Kelima wakil negara, yaitu Menteri Luar Negeri Indonesia 
(Adam Malik), Wakil Perdana Menteri merangkap Menteri Pertahanan 
dan Menteri Pembangunan Nasional Malaysia (Tun Abdul Razak), 
Menteri Luar Negeri Filipina (Narciso Ramos), Menteri Luar Negeri 
Singapura (S. Rajaratnam), dan Menteri Luar Negeri Thailand (Thanat 
Khoman). Pada pertemuan ini, kelima wakil negara menandatangani 
Deklarasi ASEAN (The ASEAN Declaration) atau Deklarasi Bangkok. 
Tujuan ASEAN dalam Deklarasi Bangkok 
1. Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan 

perkembangan kebudayaan di kawasan Asia Tenggara. 
2. Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional. 
3. Meningkatkan kerja sama dan saling membantu untuk kepentingan 

bersama di bidang ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan, dan 
administrasi. 

4. Memelihara kerja sama yang erat di tengah-tengah dengan organisasi 
regional dan internasional yang ada. 

5. Meningkatkan kerja sama untuk memajukan pendidikan, latihan, dan 
penelitian di kawasan Asia Tenggara. 

Organisasi regional yaitu Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara 
(Association of Southeast Asian Nations/ASEAN) resmi terbentuk 
dengan penandatanganan Deklarasi Bangkok. Awal pembentukannya 
ASEAN bertujuan menggalang kerja sama antarnegara anggota dalam 
rangka mempercepat pertumbuhan ekonomi, mendorong perdamaian 
dan stabilitas wilayah, serta membentuk kerja sama di berbagai bidang 
kepentingan bersama. Pada perkembangannya, ASEAN bergerak di 
bidang politik dan ekonomi. Seiring majunya ASEAN, negara-negara di 
kawasan Asia Tenggara ikut bergabung. 
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Posisi dan Peran Indonesia di ASEAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di Asia Tenggara. 
Dilihat dari posisinya, letak wilayah Indonesia sangat strategis. Wilayah 
Indonesia dibatasi dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra 
Pasifik serta dua benua, yaitu Benua Asia dan Benua Australia. 
Kenyataan inimemungkinkan Indonesia berperan penting dalam interaksi 
antarnegaradi Asia Tenggara. Dalam lingkup Asia Tenggara, Indonesia 
menjadi pelopor pembentukan ASEAN. Sumbangsih Indonesia dalam 
ASEAN sebagai berikut. 
1. Sebagai Tuan Rumah Penyelenggaraan Konferensi Tingkat Tinggi 

ASEAN 
a. Indonesia menjadi tuan rumah penyelenggaraan Konferensi 

Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN. KTT I ASEAN berlangsung 
tanggal 23–24 Februari 1976 di Bali. Pada KTT ini disepakati 
pembentukan Sekretariat ASEAN di Jakarta. Tokoh yang menjabat 
Sekretaris Jenderal (Sekjen) pertama ASEAN adalah H.R. 
Dharsono (1977-1978), Urmadi Nyotowijono (1978-1979) dan 
Rusli Noor (1989-1992). Indonesia pun menjadi pusat 
kesekretariatan ASEAN. 

b. Pada tanggal 7-8 Oktober 2003 Indonesia melaksanakan 
pelaksanaan KTT IX ASEAN di Bali. Pada KTT ini, Indonesia 
mengusulkan pembentukan Komunitas ASEAN (ASEAN 
Community). Komunitas ini meliputi bidang ekonomi, sosial 
budaya, dan keamanan. 

c. Pada tanggal 17-19 November 2011 Indonesia menyelenggarakan 
KTT XIX ASEAN. Dalam KTT ini disepakati Kawasan Bebas 
Senjata Nuklir Asia Tenggara atau Southeast Asia Nuclear 
Weapon Free Zone (SEANWFZ). Negara anggota ASEAN wajib 
tidak mengembangkan, memproduksi, atapun membeli, memiliki, 
atau menguasai senjata nuklir. 
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2. Menjadi Pemimpin ASEAN pada tahun 2004 
Pada 20014 Indonesia dianggap mampu menjaga kerja sama 
antarnegara ASEAN. Indonesia juga dianggap bisa mengatasi 
masalah hukum di Indonesia dan menguatkan tujuan ASEAN. Saat itu 
Indonesia mengadakan Pertemuan Tingkat Menteri ASEAN (ASEAN 
Ministerial Meeting), Forum Kawasan ASEAN (ASEAN Regional 
Forum), Pertemuan Kementerian Kawasan Terkait untuk menangani 
berbagai masalah. 

3. Sebagai Tuan Rumah Pertemuan Khusus Pascagempa dan Tsunami 
Pertemuan khusus ini berlangsung pada Januari 2015. Dalam 
pertemuan ini dibahas tindakan mengatasi bencana tsunami pada 26 
Desember 2004. 

4. Sebagai koordinator dalam Pelaksanaan KTT ASEAN Bersama 
Negara Luar 
Indonesia pernah terlibat dalam kegiatan internasional saat Prof. 
Sumitro Djojohadikusumo sebagai ketua Standing Committee of A 
Special Coordination Committee (SCSCC). Selain itu, Indonesia 
sebagai koordinator hubungan ASEAN-Kanada serta KTT ASEAN-
Cina pada 2006. 

5. Mengusulkan Pembentukan Komunitas Keamanan di Asia Tenggara 
Gagasan ini disampaikan Menteri Luar Negeri Hasan Wirajuda 
mengenai sistem pertahanan di setiap negara. Dalam hal ini, setiap 
negara menyiapkan sistem pertahanan dalam menghadapi serangan 
terorisme, separatisme, dan kejahatan internasional. 
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CONTOH POSTER KERJASAMA ASEAN 
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 Pengertian Poster 
Poster adalah media publikasi yang terdiri atas tulisan, gambar ataupun kombinasi 
antar keduanya dengan tujuan memberikan informasi kepada khalayak ramai. 
Poster biasanya dipasang ditempat-tempat umum yang dinilai strategis seperti 
sekolah, kantor, pasar, mall dan tempat-tempat keramaian lainnya, informasi yang 
ada pada poster umumnya bersifat mengajak masyarakat. 
Dan dalam pembuatan poster, sama dengan pembuatan slogan yakni dibuat dengan 
menarik. Penggunaan warna, pemilihan jenis huruf dan tata letak penulisannya 
perlu diperhatikan dengan serius karena itulah unsur-unsur terpenting dari sebuah 
poster. 

 

 Tujuan Poster 
Dibuatnya sebuah poster tentu bukan tanpa sebab, tetapi memiliki maksud dan 
tujuan sendiri. Yang secara umum tujuan dan maksud dibuatnya poster adalah 
sebagai media publikasi supaya masyarakat dapat membacanya dan melakukan 
sesuatu sesuai dengan apa yang ada dalam poster tersebut. 
Tetapi secara khusus maksud dan tujuan dibuatnya poster tergantung dengan apa 
yang diinginkan pembuat, bisa untuk tujuan komersil, mencari simpati publik, 
mencari perhatian masyarakat dna lain sebagainya. 

 

 Ciri-Ciri Poster 
Adapun ciri-ciri poster yang diantaranya yaitu: 
- Desain grafis dari poster harus memuat komposisi yang terdiri atas huruf dan 

gambar di atas media kertas atau kain yang berukuran besar. 
- Cara pengaplikasiannya dapat dengan cara ditempel pada dinding, tempat umum 

atau permukaan datar yang lain dengan sifat membidik perhatian mata 
semaksimal mungkin. 

- Poster pada umumnya dibuat dengan perpaduan warna yang kuat dan kontras. 
- Poster lazimnya mempergunakan bahasa yang singkat, jelas, tidak rancu agar 

mudah dipahami. 
- Pesan yang ingin disampaikan sebaiknya disertai dengan gambar. 
- Poster dapat dibaca secara sambil lalu. 
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 Syarat Poster 
Adapun syarat poster yang diantaranya yaitu: 
- Poster wajib mempergunakan bahasa yang mudah dipahami. 
- Susunan kalimat poster harus singkat, padat, jelas, tetapi berisi. 
- Poster sebaiknya dikombinasikan dengan bentuk gambar. 
- Poster harus mampu menarik minat khalayak. 
- Media poster harus mempergunakan bahan yang tidak mudah rusak atau sobek. 
- Ukuran poster sebaiknya disesuaikan dengan tempat atau lahan pemasangan 

serta terget pembaca.  


